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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh otoriter terhadap
kemampuan interpersonal yang dimoderasi oleh dukungan teman sebaya pada remaja
di Kota Bandung. Partisipan pada penelitian ini adalah (N=400, berusia 13-19 tahun
tinggal Bersama orang tua, dan berdomisili di Kota Bandung) yang mengisi instrumen
yang berisi alat ukur pola asuh otoriter untuk mengukur pola asuh otoriter,
Interpersonal Competence Questionare (ICQ) untuk mengukur kemampuan
interpersonal, dan The Social Provosion Scale untuk mengukur dukungan teman
sebaya. Analasis data yang digunakan adalah analisis regresi linear untuk mengetahui
pengaruh pengaruh otoriter terhadap kemampuan interpersonal dan dukungan teman
sebaya terhadap kemampuan interpersonal, dan analisis regresi berganda moderasi
untuk mengukur pengaruh pola asuh otoriter terhadap kemampuan interpersonal yang
dimoderasi oleh dukungan teman sebaya. Hasil analisis menunjukan bahwa ada
pengaruh pola asuh otoriter terhadap kemampuan interpersonal sebesar -0,399 dengan
nilai signifikansi 0,000. Terdapat pengaruh dukungan teman sebaya terhadap
kemampuan interpersonal sebesar 0,281 dengan nilai signifikansi 0,000. Hasil analisis
moderasi menunjukan bahwa dukungan teman sebaya memoderasi pengaruh pola asuh
otoriter terhadap kemampuan interpersonal. Bentuk moderasi yang dihasilkan adalah
dukungan teman sebaya mengurangi determinasi pengaruh pola asuh otoriter terhadap
kemampuan interpersonal pada remaja di Kota Bandung.

Kata Kunci: pola asuh otoriter, kemampuan interpersonal, dukungan teman sebaya.

Abstract
This study aims to determine the effect of authoritative parenting on interpersonal skills
moderated by peer support for adolescents in Bandung. Participants in this study were
(N = 400, aged 13-19 years living with parents, and domiciled in Bandung) who filled
out an instrument containing a measuring instrument for authoritative parenting to
measure authoritative parenting, the Interpersonal Competence Questionare (ICQ) to
measure interpersonal skills, and The Social Provosion Scale to measure peer support.
The data analysis used is linear regression analysis to determine the effect of
authoritative influence on interpersonal skills and peer support on interpersonal skills,
and multiple regression analysis with moderation to measure the effect of authoritative
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parenting on interpersonal skills moderated by peer support. The results of the analysis
show that there is an effect of authoritative parenting on interpersonal skills of -0.399
with a significance value of 0.000. There is an effect of peer support on interpersonal
skills of 0.281 with a significance value of 0.000. The results of the moderation analysis
show that peer support moderates the effect of authoritative parenting on interpersonal
skills. The resulting form of moderation is peer support reducing the influence of
authoritative parenting on interpersonal skills among adolescents in Bandung.

Keyword: authoritative parenting, interpersonal competence, peer support
Pendahuluan

Remaja adalah fase peralihan dari masa anak-anak menuju dewasa. Tugas
perkembangan di masa remaja di antaranya adalah mengembangkan keterampilan untuk
melakukan perannya di masyarakat, mengembangkan perlaku tanggung jawab
sosialdan membina hubungan yang baik dengan orang-orang di lingkungan sosialnya
(Hurlock, 2000). Untuk membina hubungan yang baik dengan lingkungan sosialnya,
remaja memerlukan kemampuan untuk menjalin hubungan dengan lingkugannya yang
disebut sebagai kemampuan interpersonal.

Menurut Johnson (2000), kemampuan interpersonal adalah kemampuan untuk
membangun hubungan harmonis dengan sesama manusia yang di dalamnya terdapat
kemampuan berinteraksi secara efektif, menilai, memulai dan memelihara hubungan
yang produktif dengan sesama manusia. Kemampuan interpersonal sangat penting bagi
kehidupan remaja karena hal tersebut membentuk kehidupan remaja di lingkungan
sosialnya. Terdapat banyak hal yang dipengaruhi oleh kemampuan interpersonal di
antaranya adalah kualitas persahabatan, kemampuan adaptasidan membentuk hubungan
yang baik dengan orang-orang di lingkungan sekitarnya (Simbolon, 2018). Remaja yang
memiliki kemampuan interpersonal yang baik akan mampu untuk menjalin komunikasi
yang efektif dan membentuk hubungan yang baik dengan orang-orang di lingkungan
sosialnya. Ketidakmampuan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannnya
menyebabkan remaja berperilaku agresif. (Rozali, 2015). Selain perilaku agresif,
ketidakmampuan remaja dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya juga
menyebabkan rasa kesepian, munculnya perilaku menyimpang, hingga terganggunya
kesehatan mental ataupun fisik (Cohen dkk, 2015).

Kemampuan interpersonal terbentuk dari beberapa faktor di antaranya adalah
konsep diri, identitas diridan pola asuh orang tua. Berdasarkan pernyataan tersebut
maka dapat dikatakan bahwa pola asuh mempunyai peranan penting untuk menjadi
dasar pembentukan kemampuan  komunikasi  interpersonal = pada  remaja.
(Megawardani, Suarni & Tirtayani, 2016, (Indriana & Purba, 2013, & Rozali, 2015).

Pola asuh adalah cara orang tua dalam mengontrol, membimbing dan
mendampingi anaknya selama masa perkembangan anak tersebut menuju masa
kedewasaan (Baumrind 1991). Menurut Baumrind (1991), terdapat tiga jenis pola asuh
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dari orang tua yaitu permisif, autoritatif dan otoriter. Pola asuh permisif adalah pola
asuh yang memberikan kebebasan atas perilaku anak dan tidak memberikan hukuman.
Pola asuh autoritatif adalah pola asuh yang memberikan perhatian pada anak, afeksi
tinggi dan memberikan tuntutan yang tidak terlalu berat pada anak. Sedangkan pola
asuh otoriter adalah pola asuh yang menuntut anak untuk memenuhi segala tuntutan
orang tua dan tidak ada diskusi atau penjelasan untuk mematuhi segala tuntutan yang
diberikan (Matulessy, 2013). Ciri-ciri dari orang tua yang menerapkan pola asuh
otoriter di antaranya adalah adanya perlakuan yang tegas terhadap anak, menghukum
anak ketika perilaku anak tidak sesuai dengan keinginan orang tua, tidak menunjukan
kasih saying terhadap anaknya, kurang simpatik pada anakdan membatasi kreatifitas
dan aktifitas anak (Devi, 2012).

Pola asuh otoriter membuat individu menjadi tidak kreatif dan sulit untuk
mengambil keputusan karena individu terbiasa untuk mematuhi aturan orang tua tanpa
sempat mempertanyakan alasan dari tuntutan tersebut sehingga tidak dilatih untuk
berpikir kritis (Lestiawati, 2013). Pola asuh otoriter juga dapat membentuk individu
yang penakut, pencemas, kurang mampu menyesuaikan diri, tertekandan menarik diri
dari pergaulan. (Septiari, 2012). Hukuman keras yang cenderung diterapkan oleh orang
tua dengan pola asuh otoriter bisa membuat individu menjadi merasa tidak berdaya,
gelisah, murungdan banyak melamun (Wibowo, 2018).

Berdasarkan penelitian Rozali (2015) remaja yang diasuh menggunakan pola
asuh otoriter cenderung tidak percaya diri, kurang mandiri, tidak terampil dalam
bersosialisasi, sulit mengatasi konflik, kurang tasa ingin tahu dan tidak terampil dalam
berkomunikasi dengan orang lain. Selain kesulitan bersosialisasi anak yang menerima
pola asuh otoriter juga berpotensi memiliki masalah dalam regulasi emosi, penyesuaian
diri dengan lingkungan sosial, kemampuan verbal, pengendalian diri, menentukan
tujuan, penyelesaian masalahdan penerimaan terhadap suatu hasil yang tidak sesuai
yang diharapkan (Suat, 2016). Selain hal tersebut, dampak dari pola asuh otoriter bagi
anak di antaranya adalah self-esteem yang rendah, merasa kurang berhargadan
kurangnya kemampuan untuk mengontrol diri (Wangechi, 2018).

Pada masa remaja individu mulai banyak bergaul dengan teman sebaya. Waktu
yang dihabiskan remaja untuk berinteraksi dengan teman sebaya lebih banyak daripada
saat fase anak-anak. Hal tersebut karena remaja mulai membutuhkan teman barudan
ikatan yang kuat dengan teman sebayanya. Dari hal tersebut remaja akan mempunyai
kesempatan untuk saling bertukar pikirandan mempunyai hubungan emosional dengan
teman sebayanya (Dekovic, Engles, & Meeus, 2002).

Menurut Santrock (2012) sebaya merupakan suatu kelompok yang mempunyai
usia yang relatif sama yang berinteraksi satu sama lain secara sosial dan secara
psikologis dengan tujuan yang sama. Hubungan antara teman sebaya yang dekat bisa
mengubah suatu individu secara signifikan. Selain itu, hubungan antara teman sebaya
juga bisa menjadi dasar bagi suatu individu dalam menemukan jati dirinya (Karaaslan,
2016). Dalam kehidupan remaja, teman sebaya menjadi sumber dukungan sosial utama
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karena teman dekat memberikan rasa tenang dan menjadi sumber kesenangan ketika
remaja sedang menghadapi suatu masalah (Mulia, 2014).

Dukungan teman sebaya adalah suatu dorongan positif yang ada di antara
individu dengan usia, nilai kehidupan, gaya hidup, peran sosial yang sama. Dukungan
teman sebaya memberikan peningkatan pada perkembangan yang terjadi diantaranya
pada aspek sosial dan psikologis. Dukungan teman sebaya juga bisa membantu individu
dalam mengambil sebuah keputusan dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
Dukungan teman sebaya juga memfasilitasi untuk individu yang mempunyai masalah
dalam hubungan interpersonal untuk membentuk kemampuan interpersonal yang lebih
baik (Karaaslan & Ozliik, 2016).

Untuk menunjang data pola asuh pada remaja di kota Bandung, peneliti
melakukan wawancara dengan seorang siswa SMA berinisial RM mengenai pola asuh
yang diterima RM dari orang tuanya pada hari Rabu 10 Juni 2020. Berdasarkan
wawancara tersebut RM berkata bahwa dia harus selalu patuh pada perkataan orang
tuanya. Apabila RM membantah, RM bisa mendapat hukuman diantaranya pemotongan
uang jajan atau penyitaan sepeda motor oleh orang Taunya. Salah satu contohnya
adalah ketika RM tidak boleh pulang melebihi maghrib dan apabila melanggar RM bisa
mendapat hukuman berupa tidak diperbolehkan menggunakan sepeda motornya untuk
beberapa hari berikutnya. Berdasarkan hasil wawancara, hal tersebut menunjukan
bahwa pola asuh otoriter yang diterapkan oleh RM adalah pola asuh otoriter yang
mempunyai ciri bahwa perkataan orang tua harus selalu dipatuhi dan apabila tidak
dipatuhi maka akan mendapatkan hukuman tertentu. RM juga menyatakan bahwa,
dirinya sempat menjadi pribadi yang sulit untuk berkomunikasi karena merasa jarang
diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapat oleh orang tuanya. RM mulai lebih
berani untuk berkomunikasi setelah bergabung dengan suatu kelompok sebaya. Dalam
kelompok tersebut RM dituntut untuk bisa berkomunikasi dengan baik. Berdasarkan
pernyataan RM menunjukan bahwa dukungan teman sebaya dapat berpengaruh juga
pada kemampuan komunikasi interpersonal.

Berdasarkan data yang sudah dipaparkan oleh penulis ditambah dengan
wawancara dengan salah satu remaja yang mendapat pola asuh otoriter, gaya
pengasuhan tersebut bisa menyebabkan minimnya kemampuan interpersonal remaja.
Selain pola asuh otoriter, dukungan teman sebaya mempunyai pengaruh dalam
kemampuan interpersonal remaja. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan hasil
wawancara menunjukan bahwa dukungan teman sebaya dapat membantu meningkatkan
kemampuan interpersonal pada remaja. Berdasarkan pemaparan tersebut penulis
berasumsi bahwa dukungan teman sebaya dapat memoderasi pengaruh pola asuh
otoriter terhadap kemampuan interpersonal pada remaja.

Berdasarkan uraian yang sudah dituliskan maka tpenulis tertarik untuk meneliti
jika terdapat pengaruh pola asuh otoriter terhadap kemampuan interpersonal yang
dimoderasi oleh dukungan teman sebaya pada remaja di Kota Bandung.
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. subjek penelitian ini adalah
remaja berusia 13-19 tahun yang tinggal bersama orang tua dan berdomisili di Kota
Bandung sebanyak 400 subjek. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi
sederhana untuk mengetahui pengaruh X (pola asuh otoriter) terhadap Y (kemampuan
interpersonal) dan pengaruh Z (dukungan teman sebaya) terhadap Y (kemampuan
interpersonal. Tahap berikutnya dilakukan analisis regresi moderasi. Analisis tersebut
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel X (Pola Asuh Otoriter) terhadap
variable Y (Kemampuan Interpersonal) yang dimoderasi oleh variabel Z (Dukungan
teman sebaya).

Hasil dan Pembahasan

Pengaruh Pola Asuh Otoriter Terhadap Kemapuan Interpersonal

Persamaan regresi tersebut berarti 85,267 merupakan nilai konstanta
kemampuan interpersonal (Y) yang berarti bahwa jika pola asuh otoriter bernilai O atau
tidak mempunyai pengaruh maka kemampuan interpersonal mempunyai nilai 85,267.
Pada persamaan tersebut -0,399 merupakan nilai koefisien pola asuh otoriter (X) yang
berarti bahwa setiap terjadi peningkatan perilaku skor pola asuh otoriter (X) maka akan
menyebabkan peningkatan skor pada kemampuan interpersonal (Z) sebesar -0,399.
Huruf e pada persamaan merupakan nilai error pada penilitian ini yang berarti bahwa
ada kemungkinan adanya predictor lain yang memiliki pengaruh terhadap variabel
dependan. Pada perhitungan statistik ini menunjukan nilai negatif yang berarti bahwa
pola asuh otoriter (X) dapat mengurangi kemampuan interpersonal (Y). Signifikansi
pada analisis regresi menunjukan nilai sig. sebesar 0.000 (p<0.05) yang berarti bahwa
pola asuh otoriter mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
interpersonal pada remaja di Kota Bandung.

Tabel 1. Tabel regresi linear pola asuh

Model Nilai beta Error Nilai t Signifikan
Konstanta 85.267 2,348 36,321 ,000
Pola asuh -0,399 0.071 -5,604 ,000

Pengaruh Dukungan Teman Sebaya Terhadap Kemampuan Interpersonal

Dalam persamaan regresi tersebut dapat diartikan bahwa 56,211 merupakan nilai
konstanta kemampuan interpersonal yang artinya jika dukungan teman sebaya (Z)
mempunyai nilai 0 atau tidak berpengaruh maka kemampuan interpersonal (Y) memiliki
nilai 56,211. Pada persamaan tersebut 0,281 adalah nilai koefisien dukungan teman
sebaya (Z) yang artinya setiap terjadi kenaikan skor pada dukungan teman sebaya (Z)
maka akan terjadi juga peningkatan skor pada kemampuan interpersonal (Y) sebesar
0,281. Simbol e pada persamaan mempunyai arti error dalam penilitian. Hal tersebut
berarti adanya prediktor lain kemungkinan memiliki pengaruh. Nilai positif pada
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koefisien memiliki arti bahwa dukungan teman sebaya dapat meningkatkan kemampuan
interpersonal. Signifikansi regresi bernilai 0,000 mempunyai arti bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dari dukungan teman sebaya terhadap kemampuan
interpersonal remaja di Kota Bandung (p<0.05). Hasil ini sejalan dengan penelitian
Hartati dan Respati (2012) yang mengatakan bahwa kemampuan interpersonal remaja
juga dibentuk oleh interaksi remaja dengan teman sebayanya. Remaja yang saling
terbuka dengan teman sebayanya, merasa nyaman berada di lingkungan teman
sebayanya, saling membantu dan saling bertukar informasi dengan teman sebayanya
akan membentuk kemampuan interpersonal yang baik bagi remaja.

Tabel 2. Tabel Regresi Linear pengaruh dukungan teman

Model Nilai beta Error Nilai t Signifikan
Konstanta 56,211 2,690 20,895 ,000
Dukungan teman ,281 ,046 6,123 ,000

Pengaruh Pola Asuh Otoriter terhadap Kemampuan Interpersonal yang Dimoderasi
Dukungan Teman Sebaya

Berdasarkan hasil perhitungan di tabel tersebut dapat dikatakan bahwa pada
persamaan kedua adalah signifikan karena nilai signifikansinya o= 0,020 (p>0,05). Hasil
tersebut juga menunjukan bahwa dukungan teman sebaya menjadi moderator bagi
pengaruh pola asuh otoriter terhadap kemampuan interpersonal karena nilai
signifikansinya a=0,000 (p<0,05) hal tersebut bisa dilihat pada persamaan ketiga. Hasil
tersebut menunjukan bahwa Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh pola asuh
otoriter terhadap kemampuan interpersonal yang dimoderasi oleh dukungan teman
sebaya pada remaja di Kota Bandung. Sugiono (2004) mengatakan bahwa moderator
adalah variabel yang dapat memengaruhi sifat atau hubungan antar variabel yang dapat
memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel independen terhadap wvariabel

dependen.
Tabel 3. Tabel Regresi Linear interaksi pola asuh otoriter dengan dukungan teman
Model Nilai beta Error Nilai t Signifikan
Konstanta 109,906 11,917 9,222 ,000
Pola Asuh otoriter -1,614 ,365 -4,427 ,000
Dukungan Teman -,465 ,199 -2,331 ,020
Otoriter * dukungan teman ,022 ,006 3,611 ,000
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penilitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pola asuh otoriter mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
interpersonal remaja.

Remaja yang mendapatkan pola asuh otoriter mempunyai kemampuan interpersonal
yang relative rendah.

2. Dukungan teman sebaya berpengaruh terhadap kemampuan interpersonal secara
signifikan. Remaja yang mempunyai dukungan teman sebaya yang tinggi
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cenderung memiliki kemampuan interpersonal yang lebih tinggi.

3. Dukungan teman sebaya memoderasi pengaruh pola asuh otoriter teman sebaya
terhadap kemampuan interpersonal. Dukungan teman sebaya dapat mengurangi
pengaruh pola asuh otoriter terhadap kemampuan interpersonal, sehingga remaja
yang mendapat pola asuh otoriter tetap bisa memiliki kemampuan interpersonal
tinggi jika memiliki dukungan sebaya yang baik.
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